







A. Kajian Teori 
1. Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar (SD) 
a. Pengertian Pembelajaran Matematika  
Pembelajaran menurut Arikunto dalam buku (Restian, 2015) 
mengemukakan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang mengandung 
terjadinya proses penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap oleh subjek 
yang sedang belajar, lebih lanjut Aikunto mengemukakan bahwa pembelajaran 
merupakan bantuan pendidikan kepada peserta didik agar mencapai 
kedewasaan dalam bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. Darsono 
dalam buku (Restian, 2015) mengemukakan bahwa pembelajaran merupakan 
sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian rupa sehingga 
tingkah laku peserta didik berubah ke arah yang lebih baik. Pembelajaran juga 
memiliki arti sebagai suatu usaha untuk menciptakan kondisi sedemikian rupa, 
sehingga terjadi interaksi antara peserta didik dengan guru, alat pembelajaran 
dan juga lingkungan seingga mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Matematika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan ilmu 
tentang bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional 
yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan (Depdikbud, 1991:637). 
Sedangkan matematika menurut Mulyono Abdurrahman adalah suatu cara 
untuk menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi oleh manusia, 




menghitung dan yang paling penting adalah memikirkan dalam diri manusia itu 
sendiri dalam melihat dan menggunakan hubungan-hubungan.  
Berdasarkan teori dan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang mengandung 
terjadinya proses penguasaan terhadap pengetahuan dalam memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan bilangan-bilangan. Pembelajaran 
matematika di Sekolah dasar berguna untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan bilangan dan berguna untuk 
meningkatkan pola anak dalam berpikir logis. 
b. Pembelajaran Matematika di SD 
Matematika merupakan suatu bidang studi yang diajarkan di sekolah 
Dasar. Seorang guru SD yang akan mengajarkan matematika kepada peserta 
didik hendaknya mengetahui dan memahami objek yang akan diajarkannya. 
Matemtika sendiri memiliki pengertian sebagai ilmu pengetahuan yang didapat 
dengan berpikir atau bernalar. 
Matematika lebih menekankan kegiatan dari hasil eksperimen atau hasil 
observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang 
berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran Russefendi (Suwangsih, 
2006:3). Matematika merupakan sutau pelajaran yang tersusun secara 
beraturan, logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit. 
Dalam Kurikulum tingkat satuan pendidikan Depdiknas 2006 SD, 




a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, efisien dan tepat 
dalam pemecahan masalah. 
b) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, table, diagram, atau 
media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 
e) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 
matematika, sifat ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Selain tujuan umum, matematika di SD juga memiliki tujuan khusus 
dalam penerapannya, antara lain : a) menumbuhkan dan mengembangkan 
ketrampilan berhitung sebagai latihan dalam kehidupan sehari-hari, b) 
menumbuhkan kemampuan peserta didik yang dapat dialihgunakan melalui 
kegiatan matematika, c) mengembangkan kemampuan dasar matematika 
sebagai bekal belajar lebih lanjut, d) membentuk sikap logis, kritis, cermat, 
kreatif dan disiplin. 
Selain tujuan, matematika juga memiliki fungsi. Menurut Cornelius 
dalam Mulyono Abdurrahman (2003:253) mengemukakan perlunya 




sarana berfikir yang jelas dan logis, b) sarana untuk memecahan masalah 
kehidupan sehari-hari, c) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi 
pengalaman, d) sarana untuk mngembangkan kreatifitas, e) sarana untuk 
meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.  
Menurut Cockroft dalam Mulyono Abdurrahman (2003:253) mtematika 
perlu diajarkan kepada peserta didik karena : a) selalu digunakan dalam 
segikehidupan, b) semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai, c) 
merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat dan jelas, d) dapat digunakan 
untuk menyajikan informasi dalam bebrbagai cara, e) meningkatkan 
kemmapuan berpikir logis, ketelitian dan kesadaran dan fungsi kepuasan 
terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
matematika memiliki fungsi yang sangat besar dalam kehidupan sehari-hari 
yaitu dapat memberikan bekal kepada peserta didik untuk berpikir logis, 
analitis, kritis, dan mengembangkan kreatifitas, meningkatkan kemampuan 
dalam usaha memecahkan masalah yang menantang. 
Pembelajaran matematika di SD memiliki ruang lingkup sebagai berikut : 
a) bilangan, b)  geometri, c) pengolahan data. Cakupan bilangan antara lain 
bilangan dan angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara lain 
bangun dua dimensi, bangun tiga dimensi, transformasi dan simetri, lokasi dan 
susunan berkaitan dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan 
perbandingan kuantitas suatu objek, penggunaan satuan ukuran dan 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa matematika pada 
hakekatnya adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dalam 
memahami arti dari struktur-struktur, hubungan-hubungan, symbol-simbol 
yang ada dalam materi pelajaran matematika sehingga menimbulkan tingkah 
laku pada diri peserta didik. 
c. Karakteristik Pembelajaran Matematika 
Menurut  metakognisi, peserta didik yang belajar akan memiliki 
kemampuan tertentu untuk mengatur dan mengontrol apa yang sudah dipelajari 
(Uno:2007). Kemampuan tersebut yaitu kemampuan memecahkan masalah, 
kemampuan pengambilan keputusan, kemampuan berpikir kreatif dan 
kemampuan berpikir kritis. Apabila keempat kemampuan tersebut dapat 
dikembangkan, maka dapat diperkirakan bahwa kualitas hasil belajar yang 
akan didapatkan paling tidak memenuhi tuntutan masyarakat.  
Pembelajaran suatu mata pelajaran akan bermakna apabila guru dalam 
mengajar mengetahui objek yang akan diajarkanya sehingga dapat 
mengajarkan materi dengan penuh dinamika dan inovasi. Demikian pula 
dengan pembelajaran matematika di Sekolah dasar, guru perlu memahami 
bagaimana karakteristik matematika. Matematika menurut (Karso,2007) 
memiliki karakteristik sebagai berikut : 
a) Pembelajaran matematika berjenjang (bertahap) 
Materi pembelajaran diajarkan secara berjenjang atau bertahap, yaitu dari 
hal konkrit ke yang bastrak, dari yang sederhana ke kompleks atau konsep 




b) Pembelajaran matematika mengikuti model spiral 
Setiap mempelajari konsep baru perlu memperhatikan konsep yang telah 
dipelajari. Konsep yang baru harus dikaitkan dngan konsep yang sudah 
dipelajari oleh peserta didik. Pengulangan konsep dengan cara memperluas dan 
memperdalam angatlah perlu dalam pembelajaran matematika. Metode spiral 
bukan mengajarkan konsep hanya dengan pengulanagn atau perluasan saja 
tetapi jug harus ada peningkatan, spiralnya harus spiral angka bukan spiral 
data. 
c) Pembelajaran matematika menekankan pola pikir deduktif 
Matematika adalah deduktif, matematika tersusun secara deduktif 
akromatik. Namun demikian harus dapat dipilihkan pedekatan yang cocok 
dengan kondisi peserta didik. 
d) Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 
Kebenaran-kebenaran dalam matematika pada dasarnya merupakan 
konsistensi, tidak bertentangan antara keenaran suatu konsep dengan yang 
lainnya. suatu pernyataan dianggap benar apabila didasarkan dengan 
pernyataan-pernyataan yang terdahulu yang telah diterima kebenaranya.  
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika di Sekolah Dasar merupakan ilmu yang angat penting untuk 
diberikan kepada peserta didik untuk masa depan agar mampu memaksimalkan 
potensi yang ada pada peserta didik dan guru juga harus memperhatikan 




2. Pengertian Etnomatematika 
Pembelajaran berbasis budaya adalah salah satu model pendekatan 
pembelajaran yang lebih mengutamakan aktivitas peserta didik dengan 
berbagai ragam latar budaya yang dimiliki kemudian diintegrasikan dengan 
porses pembelajaran dalam bidang studi tertentu. Selanjutnya pembelajran ini 
dikenal sebagai ethnomathematica atau bisa disebut juga dengan pembelajaran 
berbasis budaya. Pembelajaran berbasis budaya dibagi menjadi 3, yaitu belajar 
tentang budaya, belajar dengan budaya, dan belajar melalui budaya. 
Pembelajaran berbasis budaya lebih menekankan pada tercapainya 
pemahaman yang terpadu (integrated understanding) daripada sekedar 
pemahaman mendalam (inert understanding). Salah satu pendekatan yang 
sedang berkembang saat ini adalah pembelajaran berbasis budaya. Kegiatan 
pembelajaran budaya ini diharapkan tidak hanya pemahaman konsep tetapi 
juga memahami budaya lokal yang ada. Budaya lokal yang ada dapat 
digunakan sebagai sarana penyampaian dalam pembelajaran. Salah satu 
penerapannya yaitu pada  pendekatan etnomatematika (Ethnomathematics). 
Etnomatematika diperkenalkan pertama kali pada tahun 1977 oleh 
D’Ambrosio,seorang matematikawan Brasil. Penjelasan mengenai 
etnomatematika menurut D’Ambrosio (dalam Wahyuni, dkk, 155:2013) yaitu 
menyatakan  bahwa ethnomathematics adalah studi tentang matematika yang 
memperhitungkan pertimbangan budaya dimana matematika muncul dengan 
memahami penalaran sistem matematika yang mereka gunakan. Sesangkan 




mencakup ide-ide matematika, pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh 
semua budaya. 
Dalam penerapannya, ethnomatematika menggunakan beberapa 
insturmen diantara pengejawantahannya melalui lembar kerja sebagai berikut : 
a. Lembar kerja analisis kebutuhan materi matematika  
Petunjuk : 
1) Tetapkan KD, Indikator dan materi pokok yang akan menggunakan 
etnomatematika. 
2) Analisis materi yang ada pada buku referenssi 
3) Analisis kebutuhan pada materi pokok. 
4) Gunakan format berikut 
Tabel 2.1 Analisis Kebutuhan Materi Matematika 




   1. Apakah materi pokok sudah 
bersesuaian dengan 
KD/Indikator? 
2. Jelaskan karakteristik materi 
tersebut! 
3. Apakah materi merupaka 
materi dasar atau lanjutan? 
4. Jelaskan kelemahan dan 
kelebihan proses 
pembelajaran pada materi 
ini! 
5. Tentukan karakteristik siswa 
dalam kelas saat 
mempelajari materi ini! 
6. Tentukan kebutuhan materi 









b. Lembar analisis kebutuhan matematika 
Petunjuk : 
1) Tetapkan KD, indikator dan materi pokok yang akan menggunakan 
etnomatematika 
2) Analisis materi yang ada pada buku referensi 
3) Analisis teori/strategi/model/pendekatan 
4) Analisis kebutuhan etnomatematika 
5) Gunakan format berikut 
































             
 
c. Desain penerapan ethnomatematika dalam pembelajaran matematika 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Satuan pendidikan : 





A. Kompetensi inti 
B. Kompetensi dasar 
C. Indikator 
D. Tujuan pembelajaran 




F. Pendekatan, model, metode 
G. Langkah-langkah pembelajaran 














3. Materi Pecahan Mata Uang 
Materi pembelajaran yang akan disampaikan pada penelitian ini adalah 
pada pokok bahasan “uang” dengan media pembelajaran Kotak Scenery dan 
mata uang mainan. Dalam penelitian materi ini dilandasi dengan  Kompetensi 
Dasar : 3.5 Menjelaskan nilai dan kesetaraan pecahan uang, dan 4.5 
Mengurutkan nilai mata uang serta mendemonstrasikan berbagai kesetaraan 
pecahan mata uang. Materi yang akan disampaikan meliputi : 
a) Mengenal berbagai nilai mata uang sampai dengan 10.000 rupiah 
Uang adalah alat pembayaran yang sah. Uang juga merupakan salah satu 
alat tukar yang biasa digunakan dalam kegiatan jual beli. Pada bagian ini 
diharapkan setelah mempelajarinya peserta didik dapat menyebutkan materi 
mata uang yang kurang dari 10.000 rupiah. Berikut adalah contoh beberapa 




1) Uang Logam 
Perhatikan bentuk uang logam dibawah ini! 
         
Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.1 Macam – Macam Uang Logam 















Lima Puluh Rupiah 









 Dua Ratus Rupiah 




Lima Ratus Rupiah 




Seribu Rupiah atau 
Rp 1.000,00 
 





2) Uang Kertas 














Sumber : bi.go.id 








Tabel 2.5 Uang Kertas 







































Rupiah atau Rp 
10.000 




Cara menuliskan nilai mata uang sampai dengan 10.000 rupiah 
1.  
Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.3 Uang Logam Seribuan 
2.     
Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.4 Uang Kertas Sepuluh Ribuan 
b) Menghitung nilai sekelompok mata uang yang beragam nilainya 
Pada bagian ini peserta didikakan menghitung sekelompok mata uang 
yang disajikan dimulai dari sekelompok mata uang sejenis kemudian 
diteruskan dengan kelompok uang yang beragam dengan cara menjumlahkan 
dan untuk bisa menghitung  nilai sekelompok mata uang, harus mengetahui 
terlebih dahulu nilai dari masing-masing mata uang tersebut. 
Contoh :  




Penulisan mata uang disamping adalah 
Rp 1.000,00 
Dibaca seribu rupiah 
Penulisan mata uang disamping adalah 
Rp 20.000,00 






Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.5 Uang Kertas Seribuan 
 
Sekelompok mata uang diatas nilainya Rp 3.000,00 dibaca tiga ribu rupiah.  
Asalnya = Rp 1.000,00 + Rp 1.000,00 + Rp 1.000,00  
 = Rp 3.000,00 
2. Berapakah nilai dari sekelompok mata uang dibawah ini ? 
 
Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.6 Uang Logam Ratusan dan Uang Kertas Ribuan 
Sekelompok mata uang diatas nilainya Rp 6.500,00 dibaca enam ribu lima 
ratus rupiah. 
Aslanya = Rp 5.000,00 + Rp 1.000,00 + Rp 500,00 
  = Rp 6.500,00 
c) Menukarkan uang 10.000 rupiah dengan satuan yang lebih kecil nilainya 
Pada bagian ini siswa diharapkan dapat melakukan tukar menukar uang 
yang dimana nilai yang ditukar berjumlah sama.  
Contoh :  





Satu lembar uang 10.000 rupiah dapat ditukar dengan 10 lembar uang 1.000 




Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.7 Uang Kertas Puluh Ribuan dan Uang Kertas Ribuan 
2) Satu lembar uang 5.000 rupih dapat ditukar dengan ? 
Jawab : Satu lembar uang 5.000 rupiah dapat ditukar dengan 5 keping 
uang 1.000 rupiah, karena 5.000 rupiah = 






Sumber : uangindonesia.com 
Gambar 2.8 Uang Kertas Ribuan dan Uang Logam Ribuan 
 
4. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media  
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari 







dapat diartikan sebagai perantar atau pengantar suatu pesan. Asosiasi 
Teknologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and 
Communication Technology/AECT) di Amerika membatasi media sebagai 
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan atau menyalurkan 
sebuah informasi. (Gagne:1970) menyatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. 
(Briggs:1970) juga berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dpat 
menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Contohnya seperti 
buku, film, kaset, film bingkai dll.  
Asosiasi Pendidikan Nasional (National Education Association / NEA) 
juga berpendapat bahwa media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik cetak 
maupun audiovisual serta peralatannya. Media yang baik adalah media yang 
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca. Jadi dari uraian diatas dapat 
disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu  yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari pengirim terhadap penerima sehingga dapat 
merangsag pikiran, perasaan, perhatian dan minat peserta didik sedemikian 
rupa sehingga terjadilah proses belajar. 
b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 
Pada dasar penggunaan media, fungsi media belajar dibagi menjadi 3, 
yaitu: 
1 Fungsi Media Pembelajaran sebagai Sumber Belajar 
Secara teknis, media pembelajaran berfungsi sebagai sumber belajar. 




penyalur, penghubung, penyampai dan lain-lain. Munadi (2008:37) 
berpendapat bahwa sumber belajar pada hakikatnya merupakan komponen 
sistem intruksional yang meliputi pesan, orang, bahan, alat, teknik dan 
lingkungan yang dimana hal tersebut dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. 
Dengan demikian, sumber belajar dapat diartikan sebagai berbagai macam 
sumber yang ada di luar diri seseorang dan memungkinkan terjadinya proses 
belajar. 
2 Fungsi Semantik 
Fungsi semantik merupakan kemampuan media dalam membedah kata 
(simbol verbal) yang maknanya benar-benar dipahami oleh peserta didik. 
Apabila simbol-simbol kata verbal hanya merujuk pada suatu benda misalnya 
seperti  kata ikan, candi brobudur maka komunikasi akan menjadi sederhana, 
artinya guru menjadi tidak kesulitan dalam menjelaskannya, kata tersebut dapat 
dijelaskan melalui gambar yang dapat di unduh melalui internet. Namun 
apabila kata merujuk pada sebuah peristiwa, sifat sesuatu dan tindakan 
misalnya seperti tanggung jawab, percaya diri, dan hubungan konsep maka 
masalah komunikasi menjadi rumit apabila komunikasinya menggunakan 
bahasa verbal. Hal ini sebenarnya dapat diatasi apabila guru kreatif dalam 
memberikan penjelasan melalui simulasi, cerita atau dongeng yang 
disampaikan dengan bahasa yang mudah dipahami. 
 




Fungsi manipulatif ini didasarkan pada ciri-ciri umum yang menyebutkan 
bahwa media memiliki dua kemampuan. Pertama, kemampuan media dalam 
mengatasi batas ruang dan waktu. Contohnya seperti menghadirkan objek atau 
peristiwa yang sulit dihadirkan seperti bencana alam dan peritiwa sejarah. 
Kedua, kemampuan media dalam mengatasi keterbatasan indra manusia seperti 
mengamati sel, molekul, atom dan lain-lain. Dalam menangani masalah ini, 
dapat memanfaatkan gambar dan film. 
Menurut Prof. Dr. Azhar Arsyad, M.A menjelaskan bebebrapa manfaat 
praktis dari penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
adalah sebagai berikut :  
1) Memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar 
dan meningkatkan proses dan hasil belajar. 
2) Dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik sehingga 
dapat menimbulkan motivasi belajar. 
3) Media dapat mengatasi keterbatasan idera, ruang dan waktu. 
4) Dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada peserta didik tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka. 
c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 
Ada beberapa jenis media pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran, secara garis besar media pembelajaran dapat 
dikelompokkan menjadi tiga, yaiu : 





2) Media Audio, yaitu media yang hanya dapat didengar dengan menggunakan 
indera pendengaran saja. Media ini mengandung pesan auditif sehingga 
dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, kreatifitas dan inofatif 
peserta didik tetapi menuntut daya dengar dan menyimak peserta didik. 
3) Media Audio Visual, yaitu alat bantu yang dapat digunakan melalui indera 
pendengaran dan penglihatan. 
Media pembelajaran dapat juga diklasifikasikan menjadi beberapa 
klasifikasi tergantung dari sudut melihatnya. 
1) Klasifikasi berdasarkan bentuk dan ciri fisik media pembelajaran. 
Yang dikemukakan oleh Setyosari & Sihkabuden (2005), 
a) Media pembelajaran dua dimensi, yaitu media yang penampilannya tanpa 
menggunakan media proyeksi dan berukuran panjang kali lebar saja serta 
hanya dapat diamati dari satu arah pandang. 
b) Media pembelajaran tiga dimensi yaitu media yang penampilannya tnap 
menggunakan proyeksi dan mempunyai ukuran panjang, lebar dan 
tinggi/tebal serta dapat diamati dari arah pandang mana saja. 
c) Media pandnag diam, yaitu media yang menggunakan media proyeksi 
yang hanya menampilakn gambar diam di layar (tidak bergeak/statis) 
d) Media pandang gerak yaitu media yang mneggunakan media proyeksi 
yang dapat menampilkan gambar bergerak dilayar. 
2) Klasifikasi berdasrkan presepsi indera menurut Sulaiman penggolongan 




a) Media audio : media yang menghasilkan bunyi, misalnya : Radio, dan 
Tape Recorder. 
b) Media Visual : media visual dua dimensi dan tiga dimensi. 
c) Media audio-visual : media yang dapat menghasilkan rupa dan suara 
dalam suatu unit media,. Mislanya film bersuara di televisi. 
d) Media audio motion visual : penggunaan segala kemampuan audio dan 
visual ke dalam kelas. 
5. Media Kotak Scenery  
a. Pengertian Kotak Scenery 
Kotak Scenery adalah suatu media visual dalam pembelajaran 
matematika yang merupakan inovasi baru sebagai media pembelajaran 
matematika. Kotak Scenery merupakan media yang berbentuk koper yang 
terdiri dari 4 kotak yang merupakan sebuah laci. Laci tersebut sebagai wadah 
atau penampung pecahan mata uang yang sudah dimasukkan terlebih dahulu 
dalam empat kotak. Pada bagian sisi laci  menampilakan berbagai tempat 
wisata yang ada di Pasuruan. Untuk menggunakan media ini juga ada beberapa 
langkah yang mengharuskan peserta didik melakukan permainan tradisinoal 
dari Pasuruan yang bernama bendan. Bendan merupakan permaiann tradisional 
yang cara mainnya dengan cara engklek. 
Media ini juga dilengkapi dengan adanya pecahan mata uang mainan 
yang nantinya akan dimasukkan sesuai dengan pecahannya di kotak-kotak 




Media Kotak Scenery ini juga dikemas menyerupai bentuk koper agar 
praktis pada saat penggunaan. Media Kotak Scenery ini memiliki panjang 50 
cm dan lebar 40 cm. Media ini terbuat dari bahan kayu ataupun triplek. Peneliti 
memilih bahan tersebut karena mudah didapatkan dan ringan ketika dibawa.  
Peneliti mendesain media Kotak Scenery dengan memberi gambar 
disekitar berupa tempat wisata yang ada di daerah Pasruan. Dengan adanya 
gambar tempat wisata tersebut, peserta didik menjadi tahu berbagai tempat 
wisata yang ada disekitar tempat mereka tinggal. Dengan adanya gambar 
tempat wisata tersebut peneliti berharap dapat menarik minat belajar peseta 
didik sehingga peserta didik antusias dalam menerima materi dan menerima 
pembelajaran dengan media Kotak Scenery tersebut. 
6. Karakteristik Peserta Didik 
Peserta didik merupakan insan yang memiliki kebutuhan dan kebutuhan 
tersebut akan terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan karakteristik 
tersebut. Esensinya peserta didik di muka bumi ini sejatinya berbeda-beda dan 
itu berarti peserta didik juga memiliki kararteristik yang berbeda-beda pula. 
Karakteristik peserta didik adalah totalitas kemampuan dan perilaku yang ada 
pada diri mereka masing-masing sebagaihasil dari interaksi dengan lingkungan 
sosialnya, sehingga dari interaksi tersebut akan menentukan pola aktivitasnnya 
dalam mewujudkan harapan dan meraih cita-cita. Oleh karena itu, upaya dalam 
memahami peserta didik harus dikaitkan atau disesuaikan dengan  karakteristik 




individual, dengan begitu pendidik akan mengetahui karakter dari masing-
masing peserta didik berkenaan dengan : 
1 Kemampuan dasar 
2 Latar belakang kultural lokal, stautus sosial, status ekonomi, agama,, dan 
sebainya. 
3 Kepribadian 
4 Cita-cita, pandangan ke depan, keyakinan diri, daya tahan dan lain-lain. 
Untuk menentukan karateristik peserta didik, kita juga dapat melihat dari 
perkembagan fisik, akademik dan psikomotorik. Berikut penjelasan mengenai 
perkembanga peserta didik: 
1 Perkembangan Fisik 
Perkembangan fisik adalah pertumbuhan struktur tubuh manusia yang terjadi 
sejak masih dalam kandungan hingga dia dewasa. Brikut adalah perkembangan 
fisik yang dialami oleh peserta didik : 
a) Usia 2 – 6 Tahun 
Umur 2 sampai 6 tahun adalah usia dini (early childhood) atau tahun-
tahun prasekolah atau dapat disebut juga sebagai masa dimana anak menjalani 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Di dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sikdiknas disebutkan bahwa PAUD diselenggrarakan sebelum jenjang 
pendidikan dasar. PAUD dapat diselengarakan melalui jalur pendidikan formal, 
nonformal dan atau informal.  
Anak-anak prasekolah tumbuh dnegan cepat baik secara fisik maupun 




yang tadinya gemuk pendek dan masih belum mampu berbicara tiba-tiba 
menjadi seoranga anak yang lebih tinggi dan mulai bisa berbicara secara baik 
dan lancar. Meskipun  perkembangan fisik pada anak-abak praekolah sangat 
dramatis namun perkembang tersebut cenderung lebih lambat dan stabil 
dibandingkan pada masa bayi. 
Pada usia ini,  anak mulai kehilangan lemak bayi sekitar usia 3 tahun. 
Anak jadi tumbuh lebih ramping dan elastis, bentuk otot-otot perut berubah  
dan mengalami pengetatan. Tinggi dan berat badan anak usia ini juga berbeda, 
tergantung pada gizi, kesehatan, dan faktor keturunan. 
b) Usia 7 – 12 Tahun 
Usia 7 – 12 tahun merupakan usia remaja awal. Pada usia ini, anak 
sedsng menjalani pendidikan dasar. Banyak orang membagi anak usia ini 
menjadi dua, yaitu kanak-kanak tengah dengan rentan usia 7-9 tahun dan 
periode kanak-kanak tengah akhirdenga rentan usia 10-12 tahun. 
Pada awal masa kanak-kanak tengah, anak biasanya menunjukkan 
perolehan penampilan baru, dimana anak tapil dengan lebih ramping dan 
atletis. Anak laki-laki dan perempuan masih memiliki bentuk yang proporsinya 
sama sampai keduanya mencapai masa pubertas (puberty). Setelah memasuki 
masa pubertas, karakteristik seksual sekunder (secondhary sexual 
characteristics) mulai  tampak, terutama bentuk kurva payudara pada wanita 
serta suara yang lebih dalam dan bahu yang mulai melebar pada laki-laki. Hal 





c) Usia 12 – 19 Tahun     
Pada masa usia 12-19 tahun anak mengalami masa transisi dari masa 
kanak-kanak dan dewasa. Selama masa transisi ini, anak  mengalami masa 
badai dan stress psikososial dimana anak  memiliki beban yang harus dilalui 
untuk menuju kedewasaan. Dan pada masa ini, anak sedang mencari identitas 
atau jati diri. Pada usia ini, perubahan hormon pubertas mempengaruhi emosi 
peserta didik. Hal ini seringkali terlihat nyata dalam perilaku yang mereka 
tunjukkan seperti munculnya fluktuasi emosional dan seksual sehingga 
seringkali terjadi konflik dan ketegangan di rumah. 
2 Perkembangan Akademik 
a) Usia 2 – 6 Tahun 
Menurut Piaget perkembangan kognitif terjadi anatara umur 2 – 7 tahun 
sebagai tahap praoperasional. Pada usia ini, anak mulai meningkatkan 
penggunaan bahasa dan simbol lainnya, mereka menirukan perilaku dan 
permainan orang dewasa. Piaget juag mengatakan bahwa pada masa 
praoperasional dalam hal apa yang anak-anak tidak bisa lakukan. Piaget 
percaya bahwa kemmapuan kognitif  anak – anak prasekolah dibatasi oleh 
egosentrisme atau ketidakmampuan untuk membedakan antara sudut pandang 
mereka dan orang lain. Kapasitas egosentris sangat jelas pada anak-anak 
prasekolah. Anak-anak praseolah akhirnya mengatasi egosentrisme awal ketika 
belajar bahw orang lain memiliki pandangan, perasaan dan keinginan yang 




menggunakanmereka untuk berkomunikasi, salin memberi interpretasi dan hal 
ini lebih efektif dengan orang lain. 
b) Usia 7 – 12 Tahun 
Perkembangan kognitif yang terjadi pada anak usia 7 – 12 tahun disebut 
Piaget sebagai tahap operasi konkret. Pada tahap opera konkret ini, anak tidak 
dapat berpikir logis maupun abstrak. Anak pada usia ini masih berpikir secara 
nyata, pasti, dan konkrit atau lebih menunjukkan pengalaman yang riil daripada 
pengalaman yang abstrak. Piaget menyatakan bahwa cara rfiki anak-anak pada 
usia ini berubah secara signifikan selama tahap operasi konkret.anak usia 
sekolah sudah dapat mengelompokkan sesuai dengan perkembangan logis. 
Anak-anak yang lebih tua pada masa sekolah ini juga sudah dapat memahami 
hubungan sebab akibat  dan akan menjadi mahir di mata pelajaran matematika 
dan sains. Menurut pandangan Piaget, anak-anak yang sedang dalam tahap 
operasi konkret menunjukkan konservasi atau kemampuan untuk melihat 
bagaimana sifat fisik tetap konstan sebagi tampilan. 
c) Usia 12 – 19 Tahun 
Pada masa ini, anak mengalami tahap operasi formal dimana anak 
mengembangkan alat baru untuk memanipulasi informasi. Pada tahap 
sebelumnya anak hanya bisa berpikir secara konkrit, namun pada tahap ini 
anak sudah bisa berpikir abstrak dan deduktif. Peserta didik pada tahap ini juga 
sudah bisa menentukan masa depan, jawaban, mememcahkan masalah dengan 




sudah terjadi meskipun mereka tidak mengalami peristiwa tersebut secara 
langsung. 
3 Perkembangan Psikomotorik 
Keterampilan motorik dibagi menjadi dua, yakni motorik kasar dan 
motorik halus. Keterampilan motorik adalah kemammpuan fisik dalam 
menggerakkan anggota tubuh. Keterampilan motorik kasar seperti berjalan, 
meloncat, berputar, melempar, menyeimbangkan, dan menari. Sedangkan 
keterampilan motorik halus seperti menggambar, menulis, dan mengikat tali 
sepatu. 
a) Usia 2 – 6 Tahun 
Jika membandingkan anak usia 2 tahun dan 6 tahun pada saat mengikat 
tali sepatu, pasti akan tampak perbedaan diantara keduanya. Anak umur 2 
tahun memiliki kesulitan menangkap konsep sebelum mencoba atau 
menyelesaikan tugas. Anak-anak prasekolah secara biologis mampu belajar 
perilaku tertentu. Mereka harus melakukan hal-hal tertentu untuk 
mengembangakn keterampilan motoriknya, seperti mengamati perilaku orang 
lain, membentuk citra mental dari perilaku itu, praktik perilaku, dan 
termotivasi untuk mengulangi perilaku tersebut. 
b) Usia 7 – 12 Tahun 
Pada usia ini, anak suka lari-lari, melompat, meloncat, melempar, 
menangkap, dan memanjat. Seperti halnya, anak – anak usia sekoalh ini 




karena itu, anak pada masa ini menjadi lebih mahir dalam melakukan kegiatan 
yang bersangkutan dengan motorik kasar. 
c) Usia 12 – 19 Tahun 
Pada usia ini, anak sudah bisa mengkoordinasi motorik kasar dan motorik 
halus dengan baik. Dana ank pada masa ini sudah dapat mengembangkan 
keterampilan menolong diri sendiri, bermain, menolong orang lain serta 
keterampilan sekolah. 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitain terdahulu merupakan penelitian yang menjadi sebagai 
pembanding terhadap penelitian yang akan dilakukan. Berikut beberapa 
penelitian yang terkait dengan pengembangan media yang dilakukan oleh 
peneliti adalah : 
Pertama, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Usman Usro (2014) 
dengan judul penelitian “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Materi Nilai 
Mata Uang Rupiah Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Jigsaw Di Kelas IV SD Negeri I Surabaya Kecamatan Kraton Bandar 
Lampung”. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Usman Usro menghasilkan 
kesimpulan bahwa penelitian yang dilakukan dapat meningkatkan aktivitas 
belajar dan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari rata-rata 
aktivitas belajar peserta didik dari siklus I yang meningkat 24,54 point menjadi 
75,40. Hasil belajar peserta didik pada siklus I mencapai nilai rata-rata 66,33 
dengan ketuntasan belajar mencapai 66,67%. Dan pada siklus II juga 




dilakukan oleh Usman Usro memiliki persamaan  yaitu membahas mengenai 
materi nilai mata uang. Namun perbedaannya penlitian yang dilakukan oleh 
Usman Usro menggunakan metode PTK sedangakan penelitian yang akan 
dilakukan menggunakan penelitian pengembangan ADDIE. 
Kedua, penelitian yang terdahulu yang dilakukan oleh Ari Wimbo 
Nuraini (2012) yang berjdul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar 
Matematika Materi Uang Melalui Pendekatan Realistic Pada Siswa Kelas III 
SD Muhammadiyah Simo”. Dalam skripsi ini menyimpulkan bahwa penelitian 
yang dilakukan mengalami peningkatan, hal ini dapat dilihat dari keaktifan 
peserta didik dalam bertanya meningkat sebesar 73,34%, keaktifan dalam 
mengemukakan pendaat meingkat sebesar 60%, keaktifan dalam mengerjakan 
tugas meningkat sebesar 80% dan keaktifan dalam mengerjakan di papan tulis 
sebesar 60%. Penelitian yang digunakan oleh Ari Wimbo Nuraini 
menggunakan metode PTK sedangkan dalam penelitian ini menggunakan 
metode pengembangan ADDIE. 
Ketiga, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Harindra Dina Natamia 
(2009) yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui 
Pendekatan Kontekstual Pada Siswa Kelas III SD Negeri I Simo Kecamatan 
Simo Kabupaten Boyolali Tahun Ajaran 2009/2010”. Dalam penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan mengalami peningkatan baik 
dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil 
belajar dalam siklus I yang mengalami peningkatan mencapai rata-rata nilai 
80,3 dan siklus II naik menjadi 94,44. Penelitian yang dilakukan oleh Harindra 




C. Kerangka Pikir 




















1. Pembalajaran diselenggrakan 
secara interaktif, 
menyenangkan, serta 
memotivasi peserta didik untuk 
aktif (Permendikbud No 20 
tahun 2016) 
2. Memanfaatkan media, alat 
pembelajaran, bahan belajar dan 
sumber belajar (Permendikbud 
No 103 tahun 2014) 
Kondisi Lapang 
1. Berdasarkan hasil observasi di 
SDN Bakalan I pembelajaran 
berjalan kurang aktif dan 
terlihat pasif. 
2. Guru menggunakan media 
seadanya yang mudah 
didapatkan yang ada disekitar 
peserta didik. 
3. Peserta didik terlihat bosan 
sehingga beberapa ada yang 
berbicara ataupun bermain 
dengan teman sebangkunya 
Analisis Kebutuhan 
Peserta didik mengalami kesulitan berhitung yang dimulai dari angka 
ratusan dan kurangnya pengetahuan peseta didik mengenai budaya yang ada 
disekitar tempat tinggalnya. 
 
Metodologi Penelitian 
Jenis Penelitian : Pengembangan 
Model penelitian : ADDIE 
Subyek  : Peserta didik kelas II SDN Bakalan I 
Pengumpulan data : Observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi 
Hasil 
Media Kotak Scenery  
 
Solusi 
Pengembangan Media Kotak Scenery Etnomatematika Pada Pembelajaran 
Matematika Materi Pecahan Mata Uang 
